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ABSTRACK 

The  research about study on geochemistry igneous  rocks of Gunung Pongkor,  Bogor, West Java. 

Basuki, et al., (1994) summarized the geology of the Pongkor areas consists of pyroclastic rocks 

(breccias and tuff)  and lava flows and domes. Some problem to identifications which can in this 
research shall be as follows : How chemical composition and rocks afinity and also its evolution of exist 

in Mount Pongkor area have typical marking?. 
Samples of the Gunung Pongkor  were extensively analyzed for major oxides and trace elements. 

Compositions of geochemical samples have been plotted and are used in drawing petrogenetic 

inferences. Igneous rocks Gunung Pongkor belong to the medium calc-alkalic to high Calc-alkalice suites 
(Peccerillo and Taylor; 1976), and have SiO2 contents in the range of 61,34-68,55%, middle and TiO2 

and Al2O3 successively high (14,99-19,63%) and lower (< 0,50%); while K2O range from 1,90-2,55%. 
Other characteristic is the existence of some example of more enriched in Rb content and Ba. This 

Enrichment is also expressed by K2O content which relative higher. Than Ni element content and low Cr, 

and also Mg number ([Mg#]) less than 65, designate that its rock is not primitive, or equally experience 
of larger ones crystal fraksinasi from its mains magma. 

 

ABSTRAK 

Daerah Gunung Pongkor merupakan Kawasan Pertambangan Emas PT. Aneka Tambang Indonesia 
(KP. DU 562 / Jawa Barat). Geologi daerah ini secara rinci telah diteliti oleh Basuki, et al., 1994), 

dimana batuannya penyusunya terdiri dari : (1) Satuan batuan piroklastik; (2) Lava andesit; dan (4) 

Breksi yang merupakan hasil volkanik  berumur Plio-Pleistosen. Dengan hadirnya batuan beku volkanik 
di daerah ini, menunjukkan adanya suatu kegiatan magmatik. Beberapa masalah yang dapat 

didentifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimanakah komposisi kimia, afinitasi 
batuan beku dan evolusi magmatik yang ada  di daerah Gunung Pongkor mempunyai ciri-ciri yang khas 

?.  

Tatanama batuan Pongkor tergolong batuan beku dengan afinitasnya termasuk ke dalam himpunan 
batuan K-sedang (Kalk-alkali) hingga K-tinggi (Kalk-alkali), yang dicirikan kandungan SiO2 berkisar 

antara 53,26-68,18%, Al2O3 dan TiO2 berturut-turut menengah sampai tinggi (15,24-18,13%) dan 

rendah (< 1,02%); sedangkan K2O berkisar antara 0,90-3,90%. Ciri lainnya adalah adanya beberapa 
contoh lebih diperkaya dalam kandungan Rb dan Ba. Pengayaan ini juga dicerminkan oleh kadungan K2O 

yang relatif lebih tinggi. Dari kandungan unsur Ni dan Cr yang rendah, serta bilangan Mg ( [Mg#] ) 
kurang dari 65, menandakan bahwa batuannya tidak primitif, atau dengan kata lain mengalami 

fraksinasi kristal yang lebih besar dari magma induknya. 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Daerah Gunung Pongkor secara 
administratif termasuk Kecamatan 

Nanggung, Kabupaten Bogor, Pro-

pinsi Jawa Barat (Gambar 1) yang  

merupakan Kawasan  Pertambangan 

(KP) Emas Gunung Pongkor PT. Aneka 
Tambang Indonesia (KP.DU-562/Jawa 

Barat). Geologi daerah ini secara rinci 

telah diteliti oleh Basuki, et al., 

(1994), dimana batuan penyusunnya 
terdiri dari : (1) Satuan tufa breksi 

yang terdiri dari fragmen andesit 

dengan matriks tuf;  (2) Satuan tuf 

lapili yang setempat mengandung 

sisipan breksi hitam, dengan sor-
tingnya yang buruk; (3) Lava andesit; 

dan (4) Breksi yang merupakan hasil 

volkanik  berumur Plio-Pleistosen. 

Dengan hadirnya batuan beku vol-

kanik di daerah penelitian ini, me-
nunjukkan adanya suatu kegiatan 

magmatik, yang mana selain sebagai 

kunci untuk mempelajari evolusi ke-

giatan magmatik pada zaman ter-
tentu, juga mempunyai keterkaitan 

erat dengan keterdapatan potensi 

bahan galian logam (sebagai sumber 
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panas dan logam) untuk proses hidro-

termal yang menghasilkan logam 

mulia dan logam dasar. 

Beberapa masalah yang dapat di 
identifikasikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai  Apakah nama dan 

seri batuan serta evolusi magmatik 

dari  batuan yang ada  di daerah 
Gunung Pongkor mempunyai ciri-ciri 

yang khas ?. Penelitian  ini  bertujuan 

untuk menentukan  evolusi magmatik 

dan interpretasi lingkungan tektonik-
nya berdasarkan data analisis geo-

kimia batuan. 

 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dilakukan melalui studi  geokimia 

unsur utama dan unsur jejak batuan 

terhadap contoh batuan beku yang 

diambil dari pengamatan lapangan, 
dimana untuk tatanama batuannya 

dipergunakan klasifikasi menurut 

Peccerillo & Taylor (1976), sedangkan 

untuk mempelajari gambaran evolusi 

magma dan diskriminasi geokimia dari 
batuannya ditelusuri dengan bantuan 

diagram variasi dengan memakai SiO2 

sebagai parameter diferensiasinya 

evolusi magmatiknya.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variasi komposisi geokimia batuan  

Sejumlah 13 (tiga belas) contoh 

batuan dianalisis kimia batuan untuk 
memperoleh data tentang pola unsur 

utama batuan serta beberapa unsur 

jejaknya. Hasil analisis kimia batuan 

secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan 2. Pada Tabel  2 terlihat 

bahwa nilai hilang dibakar (LOI) 

berkisar antara 0,54-3,10 % berat, 

hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

yang dialami contoh batuan tersebut 
antara lain pengubahan hidrotermal 

dan mungkin juga pengaruh 

pelapukan, ataupun akibat dari 

penambahan gugusan OH yang ditun-
jukkan oleh pembentukan biotit 

sebagi mineral hasil ubahan. 

 

Tatanama 

Berdasarkan diagram variasi K2O-

SiO2 (Peccerillo & Taylor, 1976) Gam-

bar 2, nampak jelas bahwa batuan 

Gunung Pongkor tergolong batuan 
beku dengan afinitas batuannya 

termasuk ke dalam himpunan batuan 

K-sedang (Kalk-alkali) hingga K-tinggi 

(Kalk-alkali). Beberapa ciri pola kimia 

batuan kalk-alkali tersebut adalah 
sebagai berikut: kandungan SiO2 

berkisar antara 53,26-68,18%, Al2O3 

= 15,24-18,13%; TiO2 = 0,28-1,02%; 

Rb. = 19-235 ppm; Sr. = 332-638 
ppm; Ba. = 999-1065 ppm; V = 25-

225 ppm; Cr = 9-154 ppm; Co = 17- 

78 ppm  dan Ni = 16-33 ppm. Data 

tersebut di atas merupakan ciri dari 
batuan volkanik yang terbentuk pada 

lingkungan busur kepulauan, seperti 

yang dikemukakan oleh Myashiro 

(1974). Atas dasar kehadiran normatif 
hy-Q pada semua conto batuan 

berturut-turut bervari-asi antara 5,60-

18,85% dan 9,65-28,63%, maka 

batuannya menunjukkan sifat jenuh 

silika; sedangkan Bilangan Mg 
([Mg#]) adalah < 65, dengan 

kandungan Ni dan Cr rendah (kurang 

dari 34 ppm dan 155 ppm) 

mengindikasikan bahwa batuannya 
merupakan hasil diferensiasi magma. 

 

Geokimia unsur utama 

Untuk mempelajari gambaran evo-

lusi magma dan diskriminasi geo-

kimia dari batuannya akan ditelusuri 
dengan bantuan diagram variasi de-

ngan memakai SiO2 sebagai pa-

rameter diferensiasinya. Pada pera-

jahan beberapa unsur utama dan 
unsur jejak terhadap SiO2 kadang-

kadang dijumpai penyebaran yang 

tidak teratur atau terpencar, hal ini 

sebagian disebabkan oleh karena con-

toh batuan yang dianalisis asalnya 
memperlihatkan tekstur porfiritik dari 

sedang sampai kuat, atau akibat ter-

dapatnya akumulasi mineral tertentu. 

Pola kimia unsur utama dicirikan 
dengan kisaran kandungan SiO2 : 

53,26-68,18 %; Al2O3 menengah 

15,24-18,13%;. K2O dan TiO2 ber-
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turut-turut bervariasi antara 0,90-

3,90% dan 0,28-1,02%. Kandungan 

MgO berkisar antara 0,32-4,56%; 

sedangkan Fe2O3
*
 bervariasi rendah 

antara 0,35-6,42%. Unsur oksida 

lainnya memperlihatkan jumlah yang 

tidak bergitu bervariasi tinggi, yaitu : 

Na2O  antara 2,48-4,82%; P2O5 : 
0,06-0,24 %; CaO: 2,38-10,06 %, 

dan MnO : 0,08-0,20 %.  

Pada beberapa contoh  PKB.7 dan 

DAN.11 terlihat mempunyai nilai kom-
posisi normatif-c (korundum) bertu-

rut-turut 0,73 dan 1,52; hal ini mung-

kin mengindikasikan tidak akurasinya 

analisis pada kandungan silika yang 

tinggi (Chayes, 1970; Gill, 1981), 
atau kemungkinan lainnya dapat juga 

disebabkan karena batuannya agak 

terubah. 

Dengan memakai SiO2 sebagai fak-
tor pembanding, maka variasi unsur 

utamanya dapat diuraikan sebagai 

berikut (Gambar 3) : Al2O3; Fe2O3; 

CaO menunjukkan adanya penurunan 
kadar seiring dengan adanya pening-

katan SiO2; sebaliknya untuk; K2O 

menunjukkan peningkatan seiring 

pula dengan adanya kenaikan kadar 
SiO2. MgO dan TiO2 memperlihatkan 

pada awalnya peningkatan kadar 

sampai dengan nilai SiO2 55%, tetapi 

pada nilai SiO2 di atas 55% kedua 

oksida tersebut mulai menurun atau 
berkurang. MnO; P2O5 dan Na2O pada 

mulanya nampak tidak teratur pola-

nya sampai nilai SiO2 59%; tetapi di-

atas nilai SiO2 59% nampak adanya  
penurunan yang relatif agak tajam. 

 

Geokimia unsur jejak 

Pola kimia unsur jejak dicirikan 

antara lain oleh kandungan unsur 

jejak Rb bervariasi tinggi berkisar 
antara 52-205 ppm, sedangkan Ba 

dan Sr menunjukkan kadar yang 

bervariasi, berturut-turut antara 999-

1060 ppm dan 332-540 ppm; 
sedangkan Cr bervariasi tinggi ber-

kisar antara 27-154 ppm. Kandungan 

V berkisar antara 25-175 ppm.  Unsur 

jejak lainnya memper-lihatkan jumlah 
sebagai berikut : Co = 17-41 ppm; Cu 

= 9-36 ppm, dan Zn = 49-85 ppm. 

Beberapa contoh yang mempunyai 

kadar Rb yang tinggi (205 ppm) 

diikuti pula dengan tingginya kadar 
K2O (3,74%). De-mikian pula untuk 

beberapa contoh yang relatif kaya Sr 

dan Ba mem-punyai harga MgO dan 

TiO2 yang rendah. 
Umumnya batuan seri Kalk-alkali 

daerah penelitian memperlihatkan 

nisbah yang agak tinggi dibanding de-

ngan nisbah unsur jejak batuan Seri 
Kalk-alkali lainnya. Berdasarkan va-

riasi unsur jejak seperti terlihat pada 

Tabel 1, nampak beberapa contoh le-

bih diperkaya dalam kandungan Rb 

dan Ba. Pengayaan ini juga dicermin-
kan oleh kadungan K2O yang relatif 

lebih tinggi. Dari kan-dungan unsur Ni 

dan Cr yang rendah, serta bilangan 

Mg /[Mg#] kurang dari 65, menanda-
kan bahwa batuannya tidak primitif, 

atau dengan kata lain mengalami 

fraksinasi kristal yang lebih besar dari 

magma induknya. 
Untuk mempelajari gambaran evo-

lusi magma dan diskriminasi geokimia 

dari batuannya akan ditelusuri dengan 

bantuan diagram variasi dengan 
memakai SiO2 sebagai parameter di-

ferensiasinya (Gambar 4). Unsur in-

kompatibel Rb memperlihatkan pe-

ngayaan yang progresive, sedangkan 

untuk Ba tidak memperlihatkan 
hubungan yang jelas. Untuk unsur 

kompatibel (Ni, Cr, dan V) nampak 

memperlihatkan adanya korelasi yang 

negatif dengan adanya peningkatan 
kadar SiO2 walaupun sebagaian 

nampak berpencar. Demikian pula 

untuk unsur Co; Cu dan Zn 

memperlihatkan adanya pengurangan 
kadar dengan adanya peningkatan 

nilai SiO2 walaupun sebagian nampak 

berpencar. Untuk Sr nampak terlihat 

adanya penurunan kadarnya dengan 

adanya kenaikan SiO2, walaupun 
sebagaian nampak berpencar. 

 

Diskusi 

Dari semua conto yang dianalisis 

menunjukkan kandungan SiO2 ber-
kisar antara 53,26-68,18 %, Al2O3 
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dan TiO2 berturut-turut menengah 

sampai tinggi (15,24-18,13%) dan 

rendah (<-1,03%). Sedangkan K2O 

berkisar antara 0,90-3,90%, dengan 
angka perbandingan FeO*/MgO 

sekitar 1,61-6,58%. Data tersebut 

merupakan ciri dari batuan volkanik 

yang terbentuk pada lingkungan 
busur kepulauan, seperti yang di-

kemukakan oleh Miyashiro (1974). 

Sedangakan atas dasar Bilangan Mg 

([Mg#]) adalah < 65, dengan kan-
dungan Ni dan Cr rendah (kurang dari 

34 ppm dan 155 ppm) mengindikasi-

kan bahwa batuannya merupakan 

hasil diferensiasi magma. 

     Demikian juga bila dilihat pada 
perajahan diagram K2O-SiO2 Peccerillo 

& Taylor (1976) nampak jelas dapat 

digolongkan kedalam himpunan batu-

an Kalk-alkali K-sedang dan K-tinggi 
(mempunyai afinitas Kalk-alkali). Se-

dangkan dilihat dari pola kimia unsur 

jejaknya dicirikan antara lain oleh 

kandungan unsur jejak Rb yang ber-
variasi tinggi berkisar antara 52-205 

ppm, sedangkan Ba dan Sr menun-

jukkan kadar yang bervariasi, bertu-

rut-turut antara 999-1060 ppm dan 
332-540 ppm; sedangkan Cr berva-

riasi tinggi tinggi berkisar antara 27-

154 ppm. Kandungan V berkisar anta-

ra 25-175 ppm.  Unsur jejak lainnya 

memperlihatkan jumlah sebagai beri-
kut : Co = 17-41 ppm; Cu = 9-36 

ppm, dan Zn = 49-85 ppm. Beberapa 

contoh yang mempunyai kadar Rb 

yang tinggi (205 ppm dan 132 ppm) 
diikuti pula dengan tingginya kadar 

K2O (3,74% dan 2,46%). Demikian 

pula untuk beberapa contoh yang 

relatif kaya Sr dan Ba mempunyai 
harga MgO dan TiO2 yang rendah. 

Umumnya batuan seri Kalk-alkali 

daerah penelitian memperlihatkan 

nisbah yang agak tinggi dibanding 

dengan nisbah unsur jejak batuan seri 
kalk-alkali lainnya. Berdasarkan va-

riasi unsur jejak seperti terlihat pada 

Tabel 1, nampak beberapa contoh 

lebih diperkaya dalam kandungan Rb 
dan Ba. Pengayaan ini juga dicermin-

kan oleh kadungan K2O yang relatif 

lebih tinggi. Dari kan-dungan unsur Ni 

dan Cr yang rendah, serta bilangan 

Mg ( [Mg#] ) kurang dari 65, menan-

dakan bahwa ba-tuannya tidak primi-

tif, atau dengan kata lain mengalami 
fraksinasi kristal yang lebih besar dari 

magma in-duknya. 

Dengan adanya variasi kimiawi dan 

ciri adanya titik pembelokan dari 
trend pola kimia seperti yang di-

uraikan sebelumnya, hal ini menun-

jukkan adanya hubungan perubahan 

dalam kumpulan mineral dan kimia 
mineralnya. Teramatinya trends ki-

miawi pada batuan beku  di daerah 

penelitian pada dasarnya dapat 

menjelaskan atau mengambarkan 

bahwa pembentukan asal batuan be-
kunya melibatkan fraksionasi kristal 

fenokris; dari plagioklas-calcic + 

olivin-kaya Fo + diopsid/augit  tita-

nomagnetit; yang kemudian berlanjut 

ke fraksionasi kristal fenokris dimana 

hypersten mulai mengambil tempat 
olivin, sedang titanomagnetit menjadi 

fase kristalisasi yang penting; dan 

kemudian kumpulan kristaliasi beru-

bah yang  dicirikan dengan plagioklas 
menengah + augit + hypersten + 

titanomgnetit  apatit. Selain itu, 

dengan adanya pola kimia unsur 

utama dan unsur jejaknya tersebut 

mencerminkan pula adanya kris-

talisasi fraksional dari percampuran 

dari dua komposisi magma yang ber-
beda (Mixing of two different magma 

composition); yang mana hal ini 

terlihat dari adanya hubungan dari 

tiap-tiap diagram SiO2 versus oksida 
utamanya yang memperlihatkan ko-

relasi dan sebagian terpencar. Se-

dang pada beberapa diagram terlihat 

adanya pembengkokan dari garis ko-
relasinya, hal ini mencerminkan bah-

wa fraksional kristal dihasilkan dari 

variasi kimia dalam magma. Adanya 

MgO dan Al2O3 yang bervariasi 
ekstrim, kemungkinan hasil dari 

kontaminasi dari Crustal melts; se-

dangkan dengan adanya penurunan 

P2O5 yang dibarengi pengurangan 

MgO, memperlihatkan adanya variasi 
tingkatan dari kristalisasi fraksional 

atau peleburan sepihak. 
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KESIMPULAN  

1. Berdasarkan diagram variasi K2O-

SiO2 (Peccerillo & Taylor, 1976)  

tatanama batuan Gunung Pongkor 

tergolong batuan beku dengan 
afinitasnya termasuk ke dalam 

himpunan batuan K-sedang (Kalk-

alkali) hingga K-tinggi (Kalk-alkali).  

2. Dari semua conto yang dianalisis 

menunjukkan kandungan SiO2 
berkisar antara 53,26-68,18%, 

Al2O3 dan TiO2 berturut-turut 

menengah sampai tinggi (15,24-

18,13%) dan rendah (< 1,03%). 
Sedangkan K2O berkisar antara 

0,90-3,90%, dengan angka per-

bandingan FeO*/MgO sekitar 1,61-

6,58%. Data tersebut meru-pakan 
ciri dari batuan volkanik yang 

terbentuk pada lingkungan busur 

kepulauan, seperti yang di-

kemukakan oleh Miyashiro (1974).  
3. Umumnya batuan seri Kalk-alkali 

daerah penelitian memperlihatkan 

nisbah yang agak tinggi dibanding 

dengan nisbah unsur jejak batuan 

seri kalk-alkali lainnya. Ber-
dasarkan variasi unsur jejaknya, 

nampak beberapa contoh lebih 

diperkaya dalam kandungan Rb 

dan Ba. Pengayaan ini juga di-
cerminkan oleh kadungan K2O yang 

relatif lebih tinggi. Dari kan-dungan 

unsur Ni dan Cr yang ren-dah, 

serta bilangan Mg ([Mg#]) kurang 
dari 65, menandakan bah-wa 

batuannya tidak primitif, atau 

dengan kata lain mengalami frak-

sinasi kristal yang lebih besar dari 

magma induknya. 
4. Adanya pola kimia unsur utama 

dan unsur jejaknya yang  yang 

memperlihatkan korelasi dan se-

bagian terpencar mencerminkan 
pula adanya kristalisasi fraksional 

dari percampuran dari dua kom-

posisi magma yang berbeda (Mi-

xing of two different magma com-
position). Sedang pada beberapa 

diagram terlihat adanya pembeng-

kokan dari garis korelasinya, hal ini 

mencerminkan bahwa fraksi-onal 
kristal dihasilkan dari variasi kimia 

dalam magma. Adanya MgO dan 

Al2O3 yang bervariasi ekstrim, 

kemungkinan hasil dari kontami-

nasi dari Crustal melts.  
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Interpretasi Geokimia Unsur Utama dan Jejak Kompleks Volkanik Gunung Pongkor 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat (Johanes Hutabarat) 
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Gambar 1. Lokasi daerah penelitian yang secara administratif termasuk 
                           Kabupaten Bogor. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kedudukan batuan volkanik Gunung Pongkor dalam 

                                 diagram K2O–SiO2 (Peccerillo & Taylor; 1976). 
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Tabel 1. Komposisi Kimia Unsur Utama dan Unsur Jejak 

                                   Batuan Komplek Volkanik Gn. Pongkor. 

 
No. Contoh  

 

PKB.1 

 

PKB.2 

 

PKB.3 

 

 

PKB.4 

 

 

PKB.5 

 

PKB 6 

 

 

PKB. 7 

 

 

PKB.8 

 

Unsur Utama ( % ) 

SiO2 54.54 57.61 63.85 63.04 56.92 64.27 65.73 58.97 

TiO2   0.92   0.79  0.56  0.81   0.97   0.53   0.39  0.68 

Al2O3 16.88 17.27 16.20 16.05 16.49 16.02 15.56 16.82 

Fe2O3  1.22  1.12  0.68  0.66   0.98   0.75   0.48 0.96 

FeO 6.24  5.72  3.44  3.38  4.98   3.82   2.45 4.87 

MnO  0.20  0.12  0.12  0.14  0.14   0.10  0.08 0.15 

MgO 4.56  2.63  1.36  1.09  2.47   1.18  0.47 1.35 

CaO 7.13  7.34  5.32  5.75  7.11   5.68  2.57 6.43 

Na2O 2.97  2.97  2.97  3.30  2.48   3.14  3.81 4.82 

K2O 1.49  1.44  2.10  2.46  2.09   2.14  3.74 2.19 

P2O5 0.19  0.16  0.12  0.21  0.11   0.11  0.06 0.21 

H2O
-
 1.56  1.28  1.51  1.57  1.51   1.73  1.05 1.35 

Total 97.90 98.45 98.23 98.46 96.25 99.47 96.39 98.80 

LOI  2.01 1.90 2.65 2.22 4.15   1.73   1.05 1.98 

Analisis dihitung kembali  bebas dari jumlah volatile 

SiO2 56.61 59.29 66.02 65.06 60.08 65.76 68.94 60.51 

TiO2  0.95   0.81  0.58  0.84   1.02 0.54 0.41  0.70 

Al2O3 17.52 17.77 16.75 16.57 17.41 16.39 16.32 17.26 

Fe2O3  1.27  1.15  0.70  0.68   1.03 0.77 0.50 0.99 

FeO  6.48  5.89  3.56  3.49  5.26 3.91 2.57 5.00 

MnO 0.21  0.12  0.12  0.14  0.15 0.10 0.08 0.15 

MgO 4.73  2.71  1.41  1.12  2.61 1.21 0.49 1.39 

CaO  7.40  7.55  5.50  5.93  7.50 5.81 2.70 6.60 

Na2O 3.08  3.06  3.07  3.41  2.62 3.21 4.00 4.95 

K2O  1.55  1.48  2.17  2.54  2.21 2.19 3.92 2.25 

P2O5 0.20  0.16  0.12  0.22  0.12 0.11 0.06 0.22 

Total 100 100 100 100 100 100 100 100 

FeO* 7.62 6.92 4.19 4,10 6.19 4.60 3.02 5.88 

K2O+Na2O 4.63 4.54 5.24 5,94 4.82 5.40 7.92 7.19 

CaO+K2O 12.13 10.26 6.91 7,06 10.11 7.20 3.19 7.98 

DI 46.60 51.35 65.75 66.47 52.95 65.63 81.27 64.13 

Mg# 68.43 57.70 53.97 48.90 59.53 47.82 36.27 45.12 

FeO*/MgO 1.61 2.56 2.98 3,65 2.37 3.81 6.13 4.25 

Unsur Jejak (ppm) 

Rb 52 52 116 132 80 117 205 83 

Ba 1050 1050 1058 1059 1024 1060 1007 999 

Sr  540 540 374 540 523 419 332 511 

Co 41 41 38 37 38 29 17 32 

Cr 154 154 79 103 27 128 93 106 

Ni 33 33 20 24 26 21 18 30 

V  175 175 175 175 175 150 25 150 

Cu  29 29 21 22 36 21 9 35 

Zn  67 67 74 73 74 66 49 85 
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Tabel 1. (lanjutan) 

 

No. Contoh 

 

PKB. 9 

 

PKB. 10 

 

PM.06 

 

HLN. 03 DAN 11 

Unsur Utama ( % ) 

SiO2  57.34 56.84 53.26 63.54 68.18 

TiO2   0.87   1.02   0.78   0.53   0.28 

Al2O3  16.59 17.01 18.13 16.63 15.24 

Fe2O3    1.16  1.24   1.26  0.73  0.35 

FeO  5.90  6.33   6.42  3.73  1.79 

MnO   0.20  0.20   0.17  0.13  0.09 

MgO   2.45  2.74   1.81  1.40  0.32 

CaO  7.47  7.13 10.06  6.10  2.38 

Na2O   3.47  3.30   2.83  2.99  3.30 

K2O  1.34  1.65   0.90  2.15  3.90 

P2O5   0.24  0.21   0.19  0.09  0.09 

H2O
- 
  1.37  1.10   1.94  0.66  0.54 

Total 98.40 98.77 97.79 98.68 96.46 

LOI 1.74 1.12 3.10 0.96   0.54 

Analisis dihitung kembali  bebas dari jumlah volatile 

SiO2 59.10 58.20 55.58 64.82 71.08 

TiO2   0.90   1.04   0.81   0.54 0.29 

Al2O3 17.10 17.42 18.92 16.97 15.89 

Fe2O3  1.20  1.27   1.31  0.74 0.36 

FeO   6.08  6.48   6.71  3.81 1.87 

MnO  0.21  0.20   0.18  0.13 0.09 

MgO  2.52  2.81   1.89  1.43 0.33 

CaO   7.70  7.30 10.50  6.22 2.48 

Na2O  3.58  3.38   2.95  3.05 3.44 

K2O   1.38  1.69   0.94  2.19 4.07 

P2O5  0.25  0.22   0.20  0.09 0.09 

Total 100 100 100 100 100 

FeO* 7.16 7.62 7.89 4.48 2.19 

K2O+Na2O 4.96 5.07 3.89 5.24 7.51 

CaO+MgO 10.22 10.11 12.39 7.65 2.81 

DI 52.93 52.24 41.24 63.01 82.23 

Mg# 55.19 56.22 45.51 52.69 34.66 

FeO*/MgO 2.83 2.72 4.18 3.13 6.58 

Unsur Jejak (ppm) 

Rb 32 64 19 32 235 

Ba 999 1024 1065 1026 1052 

Sr  615 604 638 379 632 

Co 35 35 78 59 46 

Cr 123 124 30 23 9 

Ni 23 21 29 22 16 

V  200 225 225 175 50 

Cu 23 35 28 33 16 

Zn 72 77 69 63 58 
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Gambar 3. Diagram Variasi Harker untuk batuan komplek volkanik Gn. Pongkor. 
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Gambar 3. Diagram Variasi Harker untuk batuan komplek volkanik Gn. Pongkor  

                     (lanjutan). 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

         

 

 

 

 

            
Gambar 4. Diagram variasi unsur jejak Rb, Ba, Sr dan Ni terhadap SiO2. 
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Gambar 4. Diagram variasi unsur jejak Cr, Co, V, Cu dan Zn terhadap SiO2  

                        (lanjutan). 
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